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ABSTRAK

Rofika Yulianti. 2025. Dampak Tayangan Youtube Terhadap Perkembangan
Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun Di Desa Kedungpatangewu Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan. Pembimbing : Dimas Setiaji Prabowo, M.Pd.

Kata Kunci : Youtube, Controlling, Bahasa

Bahasa memegang peran penting dalam tahapan tumbuh kembang anak.
Melalui kemajuan bahasa, anak tidak hanya belajar komunikasi dan
mengekspresikan diri, tetapi juga mengembangkan kemampuan
bepikir,membangun hubungan sosial, serta memahami lingkungan sekitarnya.
Dalam perkembangan bahasa anak ada beberapa faktor yang dapat menjadi
pengaruh dalam perkembangan bahasanya. Ada faktor internal dan eksternal.
Youtube menjadi salah satu faktor eksternal dalam perkembangan bahasa anak.
Seperti yang kita ketahui,di era sekarang anak usia dini sudah banyak yang
mengenal Youtube dan bahkan sudah memegang hp sendiri. Hal tersebut tentu saja
tidak luput dari controlling orang tua yang berperan penting dalam perkembangan
bahasa anak.

Penelitian ini menggunakan jenis penlitian lapangan atau field Research
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
dan wawancara. Teknik keabsahan data berupa triangulasi sumber dan triangulasi
metode. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi perkembangan bahasa pada
anak usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu sudah menunjukkan perkembangan
yang cukup baik. Mereka sudah mampu berbicara lancar dan sudah mampu
merespon instruksi ataupun perintah yang diberikan oleh orang dewasa. Namun
dalam hal controlling terhadap penggunaan Youtube di usia tersebut, masih
kurang.beberapa orang tua sudah melakukan pengawasan, pemberian aturan dan
konsekuensi, serta pembatasan. Namun ada juga yang belum menerapkan hal
tersebut. Akibatnya,anak yang diluar pengawasan orang tua cenderung menyerap
bahasa-bahasa yang kurang baik bagi usianya. Anak juga lebih mengenal lagu-lagu
dewasa dibandingkan dengan lagu anak-anak.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh sekelompok

manusia untuk saling berinteraksi, bertukar informasi, dan membangun

peradaban yang lebih maju guna mendukung berbagai aspek kehidupan

manusia. Bahasa juga memungkinkan manusia untuk mengungkapkan

perasaan dan pengalaman mereka dalam berbagai cara dan memainkan peran

penting dalam membangun aspek kehidupan manusia yang lebih kompleks

(Okt. Bahasa adalah elemen utama dalam kehidupan masyarakat. Bahasa

menjadi landasan bagi persepsi, komunikasi, dan interaksi sehari-hari. Sebagai

sistem simbol, bahasa berperan dalam mengatur serta memperjelas pikiran kita.

ari,2023). (Otto, 2015). Bahasa memegang peranan penting dalam tahapan

tumbuh kembang anak. Melalui kemampuan berbahasa, anak tidak hanya

belajar untuk berkomunikasi dan mengekspresikan diri, tetapi juga

mengembangkan kemampuan berpikir, membangun hubungan sosial, serta

memahami lingkungan di sekitarnya.

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan pada

anak yang sangat penting. Melalui kemampuan berbahasa, anak tidak hanya

belajar untuk berkomunikasi dan mengekspresikan diri, tetapi juga

mengembangkan kemampuan berpikir, membangun hubungan sosial, serta

memahami lingkungan di sekitarnya. Perkembangan bahasa yang baik akan

menunjang aspek kognitif, emosional, dan sosial anak secara menyeluruh.
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Apabila anak mengalami keterlambatan dalam perkembangan bahasa, nantinya

akan berakibat buruk terhadap kehidupan anak selanjutnya. Karena anak akan

sulit dalam berkomunikasi dengan orang lain (Faradina, 2022). Menurut Badan

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, bahasa memiliki peran penting,

terutama dalam tumbuh kembang anak. Dengan bahasa, anak mampu

mengenal siapa dirinya sebenarnya. Selain itu, bahasa mampu mengasah daya

pikir seorang anak sebagai kemampuan dalam bersosialisasi dengan baik serta

dengan bahasa anak mampu mengekspresikan perasaan, ide, dan gagasan (F.

N. Hidayat, 2025).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afifah Fatihakun

Ni’mah Wahidah dan Eva Latipah, bahwa perkembangan bahasa sangat

memengaruhi perkembangan sosial-kognitif hingga masa dewasa. Bahasa

dijelaskan sebagai alat komunikasi utama untuk menyampaikan gagasan,

perasaan, dan keinginan dengan perkembangan sosial dan emosi anak. Penting

bagi orang tua/didik untuk memantau tiap tahap perkembangan dan memberi

stimulasi yang tepat(Afifah Fatihakun Ni’mah Wahidah, 2021). Stimulasi

perkembangan bahasa anak dapat melalui rangsangan-rangsangan yang

diberikan oleh orang tua, guru, dan lingkungan sekitar. Orang tua dapat

memberikan rangsangan kepada anak dengan mengajak anak berbicara setiap

hari (Wiguna et al., 2023).

Sebagaimana dijelaskan diatas, bahwa ada beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi perkembangan bahasa anak, yakni faktor internal dan eksternal.

Faktor internal meliputi genetik, kesehatan, dan kecerdasan anak. Sedangkan
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faktor eksternal dapat berupa lingkungan keluarga, lingkungan sosial, pola

asuh orang tua, dan stimulasi bahasa yang diberikan(Susanty et al., 2019).

Disamping itu, di era modern ini media sosial juga dapat menajdi salah satu

faktor pemerolehan bahasa anak. Salah satu media sosial yang yang dapat

berpengaruh dalam proses perkemabangan bahasa anak adalah Youtube

(Zamzami, 2024).

Penggunaan media sosial terus meningkat di setiap tahunnya. Youtube

menjadi salah satu media sosial yang populer di semua kalangan termasuk anak

usia dini. Berdasarkan data dari Kementrian Komdigi, pengguna internet terus

meningkat pesat, laporan terbaru situs layanan manajemen media sosial We Are

Social mengungkapkan, jumlah pengguna internet dunia mencapai 5,56 miliar

prngguna di 2025. Sementara total populasi di awal 2025 mencapai 8.2 miliar.

Pengguna internet di Indonesia sudah mencapai 221 juta, setara dengan 79, 5%

dari total populasi Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara dengan

jumlah pengguna internet terbesar di dunia. Data terbaru dari Badan Pusat

Statistik (BPS) 2024 menyebut bahwa 39,71 % anak usia dini di Indonesia telah

emnggunakan telepon seluler, sementara 35,57 % lainnya sudah mengakses

internet. Apabila dirinci per kelompok usianya, maka terdapat 5,88& anak

dibawah usia 1 tahun yang sudah menggunakan telepon genggam/gawai dan

4,33 % anak dibawah usia 1 tahun mengakses internet pada 2024. Kemudian,

terdapoat 37,02 % nak usia 1-4 tahun dan 58,25% anak usia 5-6 tahun yang

menggunakan gadget, sedangkan 33,8% anak usia 1-4 tahun dan 51,19% yang

berusia 5-6 tahun tercatat telah mengakses internet (Komdigi RI, 2025).
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Hal tersebut sesuai dengan hasil pengamatan awal yang dilakukan

peneliti di lokasi penelitian, yakni tidak sedikit anak usia dini yang sering

bermain gadget. Ada beberapa yang didampingi orang tuanya dan ada juga

orang tua yang lalai dalam menagwasi anaknya ketika bermain gadget. Anak

dapat memperoleh dampak positif dari penggunaan Youtube apabila

didampingi dengan baik oleh orang tua. Namun, juga dapat menjadi dampak

negatif bagi anak apabila anak tidak didampingi Ana diperhatikan dalam

penggunaan media sosial salah satunya Youtube. Seperti dalam penelitian yang

dilakukan oleh Ahmad Irwansyah dan Saqo Shabiburrahman bahwa media

YouTube memiliki pengaruh yang cukup signinifikan pada pemerolehan

bahasa kedua (B2) pada anak. Akan tetapi, media YouTube tidak sepenuhnya

menyubstitusikan peran manusia dalam pemerolehan ataupun pembelajaran

bahasa. Youtube berpengaruh pada pemerolehan bahasa anak yang

memudahkan anak memperoleh dan menerima serta mengingat bahasa yang

diperoleh dengan baik (Irwansyah1 et al., 2022).

Di Desa Kedungpatangewu, terdapat beberapa anak yang sering bermain

gadget. Beberapa anak ada yang didampingi orang tuanya dan beberapa anak

ada yang lalai dari pengawasan orang tua. Anak dengan pengawasan orang

tuanya cenderung lebih baik dalam berbahasa, sedangkan anak tanpa

pengawasan orang tua sering kali menyerap bahasa-bahasa asing yang

seharusnya tidak diterima oleh anak seusianya. Anak yang tidak didampingi

dalam menonton Youtube, tidak akan bisa membedakan mana bahasa yang

baik dan yang buruk. Apalagi dilihat pada fenomena saat ini, banyak bahasa-
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bahasa asing atau sering disebutnya anomali yang masuk ke dalam bahasa di

kalangan anak.

Dalam kasus ini, orang tua seharusnya dapat mengontrol, mengawasi,

dan membatasi jumlah waktu yang dihabiskan anak-anak usia 4-5 tahun untuk

menonton YouTube. Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin

mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana video YouTube berdampak pada

perkembangan bahasa anak-anak berusia 4-5 tahun. Kajian ini diharapkan akan

berfungsi sebagai referensi utama bagi orangtua tentang cara menggunakan,

menggunakan, dan membenarkan anak mereka mengakses YouTube.

Penelitian dengan judul "Dampak Tayangan YouTube Terhadap

Perkembangan Bahasa Anak Usia 4-5 Tahun di Desa Kedungpatangewu

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan" menarik perhatian peneliti.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

teridentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya minat anak terhadap tayangan Youtube

2. Anak sering lupa waktu ketika terlalu sering bermain gawai

3. Anak tidak bisa mengontrol emosinya ketika sudah kecenderungan bermain

gawai.

4. Anak sering menggunakan bahasa-bahasa asing bahkan bahasa-bahasa yang

kurang baik dan kotor untuk diucapkan oleh kalangan anak usia dini.

5. Banyaknya tayangan-tayangan atau video pendek yang kurang pantas untuk

ditonton oleh anak.
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6. Orang tua sering lupa untuk memfilter tayangan atau video yang muncul di

Youtube. Hal ini menyebabkan anak dapat menonton video yang bukan

sesuai dengan usianya.

7. Kurangnya perhatian, pengawasan, dan batasan dari orang tua ketika anak

sedang bermain gawai

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus maka perlu adanya batasan masalah dalam

penelitin. Adapun pembatasan masalah dalam penlitian ini melihat pada

kondisi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu

dan melihat dampak tayangan Youtube terhadap perkembangan bahasa anak

usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu.

1.4 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut dengan

memperhatikan latar belakang yang telah diberikan sebelumnya:

1. Bagaimana kondisi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun di Desa

Kedungpatangewu?

2. Bagaimana controlling orang tua terhadap penggunaan Youtube bagi anak

usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu?

3. 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu?

1.5 Tujuan Masalah

1. Untuk mengidentifikasi kondisi perkembangan bahasa anak usia 4-5 tahun

di Desa Kedungpatangewu.
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2. Untuk menganalisis controling orang tua terhadap tayangan youtube bagi

anak usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu.

3. Untuk menganalisis dampak tayangan YouTube terhadap perkembangan

bahasa anak usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1.Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi tentang

pengaruh video YouTube terhadap perkembangan bahasa anak usia

dini usia 4-5 tahun di Desa Kedungpatangewu.

b. Bisa digunakan sebagai sumber bacaan dan informasi tentang

pengaruh video YouTube terhadap perkembangan bahasa anak usia

dini.

1.6.2.Manfaat Praktis

a. Untuk orang tua, tayangan YouTube dapat meningkatkan

pengetahuan mereka tentang dampak video YouTube terhadap

perkembangan bahasa anak. Selain itu, dapat menjadi sumber evaluasi

bagi orang tua untuk memberi tahu anak-anak mereka untuk lebih

memperhatikan mereka ketika mereka menggunakan gawai dan

menonton video YouTube.

b. Untuk masyarakat, diharapkan dapat menjadi sumber edukasi dan

evaluasi tentang dampak video YouTube terhadap perkembangan

bahasa anak usia dini.
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c. Untuk peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi

untuk penelitian yang serupa.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak tayangan YouTube

terhadap perkembangan bahasa anak usia 4–5 tahun di Desa

Kedungpatangewu, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, dapat

diketahui bahwa penggunaan YouTube memberikan pengaruh yang signifikan

terhadap kemampuan berbahasa anak usia dini, baik dalam bentuk dampak

positif maupun negatif. Dari sisi positif, YouTube berperan sebagai sarana

pembelajaran dan stimulasi perkembangan bahasa anak. Melalui berbagai

tayangan edukatif, anak memperoleh beragam kosakata baru dan mulai

memahami struktur kalimat sederhana serta kalimat perintah yang digunakan

dalam video. Anak juga mampu meniru pelafalan dan gaya bahasa yang baik,

terutama dari konten anak-anak yang bersifat mendidik. Selain itu, anak

menunjukkan peningkatan minat dalam berbicara dan bercerita, karena rasa

ingin tahunya terpicu oleh hal-hal baru yang dilihat di YouTube. Tayangan

yang interaktif dan penuh warna membuat anak lebih mudah memahami makna

kata, mengenal warna, bentuk, maupun objek baru, sehingga memperkaya

kemampuan reseptif (pemahaman bahasa) dan ekspresif (pengungkapan

bahasa) mereka.

Namun demikian, di sisi lain, YouTube juga dapat memberikan dampak

negatif apabila penggunaannya tidak diatur dengan baik dan tanpa pengawasan

orang tua. Anak cenderung mengalami kecanduan terhadap tayangan
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YouTube, sehingga waktu bermain dan interaksi sosialnya berkurang. Kondisi

ini membuat anak kurang peka terhadap instruksi verbal dari orang tua karena

fokusnya tertuju pada layar. Ketika dibatasi waktu menontonnya, beberapa

anak menunjukkan reaksi emosional seperti marah atau menangis. Selain itu,

tanpa pendampingan, anak dapat meniru kosakata yang tidak pantas atau gaya

bicara yang kurang sopan dari tayangan yang tidak sesuai dengan usianya.

Paparan layar dalam waktu lama juga dapat berdampak pada kesehatan mata

dan konsentrasi anak, sehingga penggunaan media ini perlu diatur secara bijak.

Dengan demikian, YouTube dapat menjadi media pembelajaran yang

efektif untuk mendukung perkembangan bahasa anak apabila penggunaannya

terkendali, terarah, dan disertai pendampingan aktif dari orang tua.

Pengawasan ini penting agar anak mendapatkan manfaat positif dari tayangan

edukatif sekaligus terhindar dari pengaruh negatif konten yang tidak sesuai

dengan tahap perkembangannya

5.2. Saran

1. Orang tua hendaknya memberikan pengawasan yang intensif terhadap anak

dalam penggunaan media sosial, khususnya platform seperti YouTube.

2. Selain pengawasan, orang tua perlu menetapkan aturan yang jelas dan

konsisten mengenai durasi serta waktu menonton YouTube.

Orang tua juga disarankan untuk memfilter dan mengatur konten yang dapat

diakses anak melalui fitur YouTube Kids, mode terbatas (restricted mode),

atau menggunakan akun khusus anak. Dengan cara ini, konten-konten yang

tidak pantas dapat dibatasi sehingga anak hanya terpapar pada tayangan



91

edukatif, seperti lagu anak-anak, video pembelajaran bahasa, dan cerita

bergambar yang sesuai dengan usianya.

3. Selain itu, pendampingan aktif saat anak menonton sangat penting. Orang

tua dapat mengajak anak berdialog tentang isi tayangan, menanyakan

pendapat anak, atau menjelaskan makna kata dan tindakan yang muncul di

video.

4. Lebih jauh, orang tua perlu menyeimbangkan waktu anak antara aktivitas

digital dan aktivitas nyata, seperti bermain di luar rumah, menggambar,

membaca buku cerita, serta berinteraksi dengan teman sebaya.

5. Terakhir, orang tua dapat berkolaborasi dengan pendidik PAUD dalam

memberikan arahan dan edukasi tentang penggunaan media digital yang

sehat. Melalui kerja sama antara orang tua dan guru, anak akan memperoleh

lingkungan belajar yang konsisten dan mendukung perkembangan bahasa

yang optimal
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